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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk memetakan perkembangan dan kecenderungan penelitian 

mengenai pembelajaran pendidikan jasmani berbasis digital dalam konteks pendidikan sekolah 

melalui pendekatan analisis bibliometrik. Data penelitian dihimpun dari basis data Scopus pada 

periode 2021–2025 dengan menggunakan kata kunci “pendidikan jasmani” dan “digital”, 

sehingga diperoleh sebanyak 675 metadata artikel yang relevan. Analisis dilakukan 

menggunakan perangkat lunak VOSviewer, R, dan Biblioshiny untuk mengidentifikasi tren 

publikasi tahunan, produktivitas peneliti, jurnal utama, afiliasi institusi, kontribusi negara, serta 

pemetaan topik penelitian. Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan signifikan jumlah 

publikasi pada dua tahun terakhir yang mencerminkan meningkatnya perhatian akademik 

terhadap integrasi teknologi digital dalam pembelajaran pendidikan jasmani. Penelitian 

didominasi oleh kontribusi peneliti dan institusi dari kawasan Eropa, dengan jurnal-jurnal 

bereputasi internasional sebagai saluran utama diseminasi ilmiah. Pemetaan kata kunci 

mengindikasikan bahwa penelitian pendidikan jasmani berbasis digital bersifat 

multidimensional, mencakup aspek pedagogi, kesehatan, perkembangan peserta didik, serta 

inovasi teknologi, dengan kecenderungan terbaru yang mengarah pada digital transformation, e-

learning, dan pemanfaatan teknologi cerdas. Temuan ini memberikan gambaran komprehensif 

mengenai evolusi riset pendidikan jasmani berbasis digital serta mengidentifikasi peluang 

penelitian lanjutan, khususnya terkait validitas penilaian psikomotor, kompetensi pedagogis 

digital guru, dan pemerataan kontribusi riset lintas negara. 

 

Kata Kunci: pendidikan jasmani; digital 

 

ABSTRACT 

 
This study aims to map the development and trends of research on digital-based physical 

education learning in the context of school education through a bibliometric analysis approach. 

Research data was collected from the Scopus database for the period 2021–2025 using the 

keywords "physical education" and "digital", resulting in 675 relevant article metadata. 

Analysis was conducted using VOSviewer, R, and Biblioshiny software to identify annual 

publication trends, researcher productivity, primary journals, institutional affiliations, country 

contributions, and research topic mapping. The analysis results show a significant increase in 
the number of publications in the last two years, reflecting growing academic attention to the 

integration of digital technology in physical education learning. Research contributions are 

dominated by researchers and institutions from the European region, with internationally 
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reputable journals serving as the primary channel for scientific dissemination. Keyword 

mapping indicates that digital-based physical education research is multidimensional, 

encompassing aspects of pedagogy, health, student development, and technological innovation, 

with recent trends leading to digital transformation, e-learning, and the use of smart 

technology. These findings provide a comprehensive overview of the evolution of digital-based 

physical education research and identify opportunities for further research, particularly 

regarding the validity of psychomotor assessments, teachers' digital pedagogical competence, 

and equitable distribution of research contributions across countries. 

 

Keywords: physical education; digital 

 

Pendahuluan 

Pembelajaran Pendidikan Jasmani memiliki karakteristik unik karena menekankan 

pengembangan kemampuan psikomotor, kebugaran jasmani, sikap sportif, serta pengetahuan 

tentang aktivitas fisik dan kesehatan (Destriana et al., 2022; Tumaloto, 2022). Paradigma 

pembelajaran pendidikan jasmani tidak lagi dapat bergantung sepenuhnya pada pendekatan 

konvensional yang berpusat pada tatap muka dan demonstrasi langsung semata (González-Calvo 

et al., 2022; Kee et al., 2024; Stoddart & Morrison, 2025). Pendidikan jasmani perlu 

bertransformasi menuju pembelajaran berbasis digital yang mampu mengintegrasikan teknologi 

informasi dan komunikasi secara pedagogis (Hadjarati & Haryanto, 2020; Pulungan et al., 2022). 

Dengan Media interaktif berbasis mobile telah membuka peluang baru dalam meningkatkan 

efektivitas, fleksibilitas, dan daya tarik pembelajaran pendidikan jasmani, khususnya dalam 

penyampaian materi kognitif, pemantauan aktivitas fisik, pemberian umpan balik, dan penilaian 

pembelajaran secara berkelanjutan (Geisen & Klatt, 2022; Haley et al., 2025; Pourshahrokhi et 

al., 2025; Salhab & Daher, 2023; Yang & Fan, 2025).  

Transformasi digital dalam pendidikan jasmani menjadi semakin relevan seiring dengan 

perubahan karakteristik peserta didik generasi digital native yang akrab dengan teknologi. 

Penggunaan digital pada proses pembelajaran pendidikan jasmani tidak hanya berperan sebagai 

penerima informasi, tetapi juga sebagai subjek aktif yang mampu mengelola, merefleksikan, dan 

mengevaluasi aktivitas fisiknya secara mandiri (Barrientos Hernán et al., 2023; de Souza Júnior 

et al., 2022; Mair et al., 2022). Integrasi teknologi digital dalam pembelajaran pendidikan 

jasmani juga memberikan peluang bagi guru untuk merancang pembelajaran yang lebih fleksibel, 

individual, dan berorientasi pada kebutuhan peserta didik, sekaligus mendukung pengembangan 

literasi digital dan pembelajaran sepanjang hayat (Alenezi et al., 2023; Koh et al., 2022; Marín-

Suelves et al., 2023; Martín-Rodríguez & Madrigal-Cerezo, 2025; Tondeur et al., 2024) 

Kondisi seperti keterbatasan waktu pembelajaran, perbedaan tingkat kebugaran siswa, 

kesenjangan akses sarana olahraga, serta pengalaman pembelajaran jarak jauh pada masa 

pandemi telah memperlihatkan bahwa teknologi digital dapat menjadi solusi alternatif untuk 

menjaga kontinuitas, kualitas, dan inklusivitas pembelajaran pendidikan jasmani (Howley, 2022; 

Liu et al., 2022; Nopembri et al., 2022). Meskipun demikian, implementasi pembelajaran 

pendidikan jasmani berbasis digital juga menghadapi tantangan yang kompleks, mulai dari 

kesiapan kompetensi pedagogisdigital guru, ketersediaan infrastruktur dan perangkat, validitas 
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penilaian ranah psikomotor secara daring, hingga isu etika dan privasi data peserta didik, 

sehingga diperlukan kajian ilmiah yang mendalam untuk memahami bagaimana pembelajaran 

pendidikan jasmani berbasis digital dapat dirancang, diterapkan, dan dievaluasi secara efektif 

dan berkelanjutan. 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pembelajaran pendidikan jasmani 

berbasis digital telah berkembang sebagai pendekatan inovatif yang relevan dengan tuntutan 

pendidikan modern dan karakteristik peserta didik di era digital, di mana pemanfaatan teknologi 

seperti blended learning, platform pembelajaran daring, aplikasi mobile, dan media interaktif 

terbukti memberikan dampak positif terhadap motivasi, partisipasi, dan pemahaman konsep 

kebugaran jasmani. Penelitian yang dilakukan oleh Lobos et al., (2023) bahwa pendidikan 

jasmani mampu meningkatkan keterlibatan siswa dan fleksibilitas pembelajaran, khususnya 

ketika pembelajaran kognitif dilakukan secara daring dan aktivitas psikomotor dilaksanakan 

secara terstruktur. Penelitian Pradal-Cano et al., (2020) bahwa penggunaan aplikasi digital 

mampu meningkatkan aktivitas fisik, kesadaran kesehatan, dan pembelajaran mandiri siswa. 

Partisipasi dan pemantauan aktivitas fisik siswa, meskipun dampaknya terhadap keterampilan 

motorik kompleks masih bergantung pada desain pembelajaran dan kompetensi guru (Flores 

Ureba et al., 2022). Permainan digital mampu meningkatkan motivasi intrinsik dan keterlibatan 

siswa secara signifikan, namun perlu diimbangi dengan pendekatan pedagogis yang tepat agar 

tidak mengurangi kualitas pembelajaran psikomotor (El-Tanahi et al., 2024). Kebaruan 

penelitian ini terletak pada penerapan analisis bibliometrik untuk memetakan perkembangan 

publikasi ilmiah, mengidentifikasi jenis teknologi yang paling banyak digunakan, serta 

menganalisis kontribusinya terhadap peningkatan kualitas pembelajaran pendidikan jasmani, 

sehingga diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai peran 

teknologi digital dalam mengoptimalkan pembelajaran aktivitas fisik dan kebugaran peserta 

didik di era digital. 

Berdasarkan analisis tren penelitian, lokasi publikasi artikel serta kontributor utama dalam 

penelitian akademik yang relevan dapat diidentifikasi secara sistematis. Dengan demikian, 

pemetaan tren penelitian pembelajaran pendidikan jasmani berbasis digital melalui pendekatan 

bibliometrik mampu memberikan gambaran mengenai topik-topik penelitian yang dominan 

maupun area kajian yang masih relatif kurang dieksplorasi oleh peneliti. Oleh karena itu, ruang 

lingkup artikel ini difokuskan pada analisis bibliometrik terhadap tren penelitian bertema 

“pembelajaran pendidikan jasmani” dan “Digital” yang bersumber dari basis data Scopus pada 

periode 2021 hingga 2025. Penelitian ini memiliki potensi untuk memberikan kontribusi penting 

dalam mengarahkan pengembangan riset selanjutnya sekaligus menjawab berbagai tantangan 

dalam pembelajaran pendidikan jasmani berbasis teknologi. Adapun tujuan penelitian ini adalah 

untuk memetakan tren penelitian pembelajaran pendidikan jasmani berbasis digital pada konteks 

pendidikan sekolah, yang meliputi: (1) perkembangan dan dinamika publikasi penelitian dalam 

bidang pembelajaran pendidikan jasmani berbasis digital; (2) tingkat produktivitas peneliti yang 

berfokus pada pembelajaran pendidikan jasmani berbasis digital; (3) jurnal-jurnal utama yang 

mempublikasikan penelitian terkait, termasuk afiliasi dan negara asal peneliti yang berkontribusi; 
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serta (4) pemetaan arah dan kecenderungan topik penelitian dalam pembelajaran pendidikan 

jasmani berbasis digital. Melalui penelitian ini diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang 

komprehensif mengenai evolusi penelitian di bidang pembelajaran pendidikan jasmani, sekaligus 

mengidentifikasi peluang riset potensial yang dapat dikembangkan lebih lanjut dalam konteks 

pembelajaran pendidikan jasmani berbasis digital di lingkungan sekolah. 

 

Metode 

Penelitian ini menerapkan metode bibliometrik untuk menganalisis tren riset terkait 

pembelajaran Pendidikan Jasmani berbasis digital yang dihimpun dari database Scopus pada 

periode 2021 hingga 2025. Proses pengumpulan data dilakukan dengan menelusuri artikel yang 

terindeks Scopus menggunakan kata kunci “pembelajaran jasmani” dan “digital” pada bagian 

judul, abstrak, serta kata kunci selama lima tahun terakhir. Data yang diperoleh mencakup 

jumlah publikasi tahunan serta daftar jurnal yang memuat artikel terkait pembelajaran 

Pendidikan Jasmani dari tahun 2021 hingga 2025. Dari hasil penelusuran tersebut, diperoleh 675 

metadata yang dinilai relevan dan sesuai dengan kriteria penelitian. Metadata tersebut kemudian 

diolah dan dianalisis menggunakan perangkat lunak bibliometrik. Secara prosedural, analisis 

bibliometrik mencakup beberapa aspek utama, seperti distribusi publikasi per tahun, identifikasi 

penulis paling produktif, afiliasi institusi, serta kata kunci yang paling sering digunakan dalam 

penelitian mengenai pembelajaran Pendidikan Jasmani berbasis digital. Analisis ini juga 

mencakup pemetaan tema penelitian, keterkaitan antarpenulis, serta pola kolaborasi antar 

institusi. Pendekatan ini diharapkan mampu memberikan gambaran objektif mengenai 

perkembangan tren penelitian pembelajaran Pendidikan Jasmani berbasis digital, khususnya 

kontribusi ilmiah pada periode 2020 hingga 2024. 

Penggunaan metode bibliometrik dimaksudkan untuk menghadirkan pendekatan ilmiah 

dalam memahami isu-isu serta arah perkembangan riset di bidang pendidikan. Analisis 

bibliometrik pada penelitian ini dilakukan dengan memanfaatkan perangkat lunak VOSviewer 

yang dikombinasikan dengan Program R dan Biblioshiny. VOSviewer digunakan untuk 

memvisualisasikan jejaring bibliometrik, meliputi hubungan antarartikel, penulis, jurnal, dan 

kata kunci dalam literatur ilmiah. Sementara itu, Program R dan Biblioshiny berfungsi untuk 

melakukan komputasi statistik serta menghasilkan grafik pendukung analisis. Kombinasi ketiga 

perangkat lunak tersebut memungkinkan dilakukannya analisis bibliometrik secara 

komprehensif, termasuk pengkajian tren penelitian dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani 

berbasis digital. 

 

Hasil 

Artikel ini bertujuan memetakan perkembangan tren penelitian terkait pembelajaran 

pendidikan jasmani berbasis teknologi informasi di lingkungan sekolah selama periode 2020 

hingga 2024. Cakupan analisis meliputi: (1) perkembangan dan dinamika publikasi penelitian 

dalam bidang pembelajaran pendidikan jasmani berbasis digital; (2) tingkat produktivitas peneliti 

yang berfokus pada pembelajaran pendidikan jasmani berbasis digital; (3) jurnal-jurnal utama 
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yang mempublikasikan penelitian terkait, termasuk afiliasi dan negara asal peneliti yang 

berkontribusi; serta (4) pemetaan arah dan kecenderungan topik penelitian dalam pembelajaran 

pendidikan jasmani berbasis digital. 

Perkembangan publikasi penelitian terkait pembelajaran pendidikan jasmani berbasis 

digital menunjukkan kecenderungan yang semakin progresif, sebagaimana terlihat dari 

peningkatan signifikan dalam jumlah publikasi internasional pada periode 2021 hingga 2025 jika 

dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. Tren tersebut mencerminkan intensifikasi 

perhatian akademik terhadap topik ini dalam beberapa tahun terakhir. Informasi lebih rinci 

mengenai distribusi publikasi tersebut disajikan pada tabel. 

 

Tabel 1. Tahun Penelitian yang Diterbitkan 

Tahun Dokumen Presentase 

2025 189 28,00% 

2024 155 22,96% 

2023 90 13,33% 

2022 129 19,11% 

2021 112 16,59% 

Total 675 100% 

 

Tabel memperlihatkan distribusi publikasi selama periode 2021–2025, yang menunjukkan 

tren peningkatan produktivitas ilmiah secara konsisten dari tahun ke tahun. Tahun 2025 mencatat 

jumlah dokumen tertinggi, yaitu 189 publikasi atau 28% dari total keseluruhan, diikuti oleh 

tahun 2024 dengan 155 dokumen (22,96%), yang bersama-sama merefleksikan percepatan 

signifikan dalam output penelitian pada dua tahun terakhir. Sebaliknya, tahun 2023 memiliki 

kontribusi terendah, yakni 90 dokumen (13,33%), sementara tahun 2022 dan 2021 masing-

masing menyumbang 129 dokumen (19,11%) dan 112 dokumen (16,59%), menunjukkan variasi 

produktivitas yang lebih moderat pada awal periode. Secara keseluruhan, pola ini 

mengindikasikan adanya dinamika pertumbuhan yang kuat dalam aktivitas publikasi, yang dapat 

dipengaruhi oleh intensifikasi riset, peningkatan kolaborasi, atau perluasan topik kajian pada 

tahap paling mutakhir. 

 

 
Gambar 2. Tren Publikasi Penelitian 

 

Peneliti dengan tingkat produktivitas ilmiah yang tinggi berperan sebagai sumber informasi 

yang berkelanjutan bagi komunitas akademik, karena keluaran publikasi mereka kerap menjadi 

https://www.scopus.com/term/analyzer.uri?sort=plf-f&src=s&sid=c02ddf031d9c8789ebf8f8f7bc3fca19&sot=a&sdt=a&sl=87&s=TITLE-ABS-KEY%28%22physical+education%22+AND+%22digital%22%29+AND+PUBYEAR+%3e+2020+AND+PUBYEAR+%3c+2026&origin=resultslist&count=10&analyzeResults=Analyze+results
https://www.scopus.com/term/analyzer.uri?sort=plf-f&src=s&sid=c02ddf031d9c8789ebf8f8f7bc3fca19&sot=a&sdt=a&sl=87&s=TITLE-ABS-KEY%28%22physical+education%22+AND+%22digital%22%29+AND+PUBYEAR+%3e+2020+AND+PUBYEAR+%3c+2026&origin=resultslist&count=10&analyzeResults=Analyze+results
https://www.scopus.com/results/handle.uri?sort=plf-f&src=s&sot=a&sdt=a&sid=c02ddf031d9c8789ebf8f8f7bc3fca19&s=TITLE-ABS-KEY%28%22physical+education%22+AND+%22digital%22%29+AND+PUBYEAR+%3e+2020+AND+PUBYEAR+%3c+2026&sl=87&origin=resultsAnalyzer&txGid=210ba6d876838e99f4cd140992c26a45&origin=resultsAnalyzer&zone=year&count=675&clickedLink=limit%20to&selectedYearClusterCategories=2025
https://www.scopus.com/results/handle.uri?sort=plf-f&src=s&sot=a&sdt=a&sid=c02ddf031d9c8789ebf8f8f7bc3fca19&s=TITLE-ABS-KEY%28%22physical+education%22+AND+%22digital%22%29+AND+PUBYEAR+%3e+2020+AND+PUBYEAR+%3c+2026&sl=87&origin=resultsAnalyzer&txGid=210ba6d876838e99f4cd140992c26a45&origin=resultsAnalyzer&zone=year&count=675&clickedLink=limit%20to&selectedYearClusterCategories=2024
https://www.scopus.com/results/handle.uri?sort=plf-f&src=s&sot=a&sdt=a&sid=c02ddf031d9c8789ebf8f8f7bc3fca19&s=TITLE-ABS-KEY%28%22physical+education%22+AND+%22digital%22%29+AND+PUBYEAR+%3e+2020+AND+PUBYEAR+%3c+2026&sl=87&origin=resultsAnalyzer&txGid=210ba6d876838e99f4cd140992c26a45&origin=resultsAnalyzer&zone=year&count=675&clickedLink=limit%20to&selectedYearClusterCategories=2023
https://www.scopus.com/results/handle.uri?sort=plf-f&src=s&sot=a&sdt=a&sid=c02ddf031d9c8789ebf8f8f7bc3fca19&s=TITLE-ABS-KEY%28%22physical+education%22+AND+%22digital%22%29+AND+PUBYEAR+%3e+2020+AND+PUBYEAR+%3c+2026&sl=87&origin=resultsAnalyzer&txGid=210ba6d876838e99f4cd140992c26a45&origin=resultsAnalyzer&zone=year&count=675&clickedLink=limit%20to&selectedYearClusterCategories=2022
https://www.scopus.com/results/handle.uri?sort=plf-f&src=s&sot=a&sdt=a&sid=c02ddf031d9c8789ebf8f8f7bc3fca19&s=TITLE-ABS-KEY%28%22physical+education%22+AND+%22digital%22%29+AND+PUBYEAR+%3e+2020+AND+PUBYEAR+%3c+2026&sl=87&origin=resultsAnalyzer&txGid=210ba6d876838e99f4cd140992c26a45&origin=resultsAnalyzer&zone=year&count=675&clickedLink=limit%20to&selectedYearClusterCategories=2021
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rujukan penting dalam pengembangan pengetahuan. Publikasi ilmiah tersebut bahkan dapat 

memicu inovasi serta memengaruhi perumusan kebijakan pendidikan, termasuk dalam konteks 

implementasi pembelajaran pendidikan jasmani berbasis digital di sekolah. Grafik ini secara 

khusus mengidentifikasi dan menampilkan sepuluh penulis paling produktif dalam basis data 

Scopus yang dianalisis, sehingga memberikan gambaran mengenai aktor-aktor kunci dalam 

perkembangan penelitian pada bidang tersebut. 

 

 
Gambar 3. Penulis Paling Relevan dan Produktif 

 

Berdasarkan gambar dan tabel menampilkan penulis dengan dampak lokal tertinggi 

berdasarkan indeks H, yang mengukur konsistensi dan signifikansi kontribusi ilmiah dalam 

domain penelitian tertentu. Tiga penulis Foweather L, Hartman E, dan Rudd JR menduduki 

posisi teratas dengan nilai indeks H sebesar 6, menunjukkan bahwa mereka memiliki rekam jejak 

publikasi yang tidak hanya produktif tetapi juga sering disitasi, sehingga mencerminkan 

pengaruh substansial dalam bidang kajian. Penulis lainnya, termasuk Bowles R, Cichy I, De 

Bruijn AGM, D’Elia F, Ferriz-Valero A, Fitton-Davies K, dan Ní Chróinín D, masing-masing 

memiliki indeks H sebesar 3, yang mengindikasikan kontribusi yang stabil meskipun tidak 

sekuat kelompok teratas. Secara keseluruhan, distribusi ini menyoroti adanya perbedaan tingkat 

pengaruh akademik antarpenulis serta membantu mengidentifikasi aktor intelektual utama yang 

mendorong perkembangan penelitian dalam area tersebut. 

 

Tabel 2. Dampak Lokal dari Hasil Publikasi Penulis 

Penulis h_index g_index m_index TC NP PY_start 

Foweather L 6 7 1 125 7 2020 

Hartman E 6 6 1 115 6 2020 

Rudd Jr 6 7 1 149 7 2020 

Bowles R 5 7 0,833 49 7 2020 

Cichy I 5 7 0,833 71 7 2020 

De Bruijn Agm 5 6 0,833 104 6 2020 

D’elia F 5 5 0,833 75 5 2020 

Ferriz-Valero A 5 7 1 85 7 2021 

Fitton-Davies K 5 5 0,833 104 5 2020 

Ní Chróinín D 5 5 0,833 60 5 2020 



97 

Catatan: Indeks-H: Indeks Kutipan dan Jumlah Publikasi Penulis; G-Indeks: Produktivitas 

dan Dampak Publikasi Penulis M-Index:Metrik Dampak dan Publikasi Penelitian Penulis, dan 

TC: Jumlah Kutipan Publikasi Artikel Penulis 

 

Jurnal-jurnal bereputasi berfungsi sebagai sumber utama dalam mengakses beragam 

penelitian mengenai pembelajaran pendidikan jasmani berbasis digital, sehingga menjadi rujukan 

penting bagi para peneliti dalam menganalisis serta menilai perkembangan isu-isu strategis di 

bidang tersebut. Dalam konteks ini, artikel ini menyajikan grafik yang menampilkan sepuluh 

jurnal teratas yang mempublikasikan karya ilmiah terkait pembelajaran pendidikan jasmani 

berbantuan teknologi digital di sekolah. Penyajian grafik tersebut dimaksudkan untuk 

menggambarkan tingkat kontribusi masing-masing jurnal terhadap diseminasi penelitian di area 

kajian ini. Berikut disampaikan deskripsi mengenai sepuluh jurnal yang paling relevan dan 

berpengaruh dalam mendukung perkembangan penelitian pembelajaran pendidikan jasmani 

berbasis digital. 

 

 
Gambar 4. Sumber Jurnal Bereputasi Paling Relevan 

 

Gambar menunjukkan sumber publikasi paling relevan berdasarkan jumlah dokumen yang 

diterbitkan, dengan International Journal of Environmental Research and Public Health 

menempati posisi teratas melalui 53 dokumen, diikuti sangat dekat oleh RETOS dengan 52 

dokumen, yang bersama-sama menggambarkan dominasi dua jurnal utama dalam bidang kajian 

tersebut. Journal of Physical Education and Sport (34 dokumen) serta Physical Education and 

Sport Pedagogy (25 dokumen) juga menunjukkan kontribusi signifikan, mencerminkan kuatnya 

fokus penelitian pada pendidikan jasmani dan pedagogi olahraga. Sumber lain seperti Children 

(20), European Physical Education Review (17), Sustainability (16), Education 3–13 (14), 

Journal of Human Sport and Exercise (14), dan Journal of Teaching in Physical Education (13) 

memiliki jumlah publikasi yang lebih rendah namun tetap relevan dalam memperkaya variasi 

perspektif ilmiah. Secara keseluruhan, distribusi ini mengindikasikan adanya konsentrasi 

publikasi pada beberapa jurnal inti, yang menunjukkan pusat gravitasi penelitian sekaligus 

memberikan pemahaman mengenai kanal diseminasi ilmiah yang paling berpengaruh dalam 

bidang tersebut. 

Perkembangan penelitian dalam bidang pembelajaran pendidikan jasmani berbasis digital 

merefleksikan upaya berkesinambungan para peneliti yang bernaung dalam institusi pendidikan, 
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yang berperan penting dalam menghasilkan inovasi serta pemikiran kritis di ranah pendidikan. 

Institusi pendidikan, khususnya perguruan tinggi, memegang peranan strategis dalam 

menyediakan dukungan dan fasilitasi bagi terbitnya publikasi ilmiah yang relevan, termasuk 

karya yang berfokus pada pembelajaran pendidikan jasmani dengan pemanfaatan teknologi 

digital. Proses produksi publikasi ilmiah di lingkungan perguruan tinggi turut dipengaruhi oleh 

kebijakan negara, yang menjadi pendorong utama terciptanya institusi pendidikan berkualitas 

dan berdaya saing. Kondisi tersebut berkontribusi pada peningkatan kapasitas afiliasi institusi 

dalam menghasilkan publikasi akademik, termasuk penelitian yang berorientasi pada 

pengembangan pembelajaran pendidikan jasmani berbasis teknologi informasi. Bagian ini 

menyajikan sepuluh institusi pendidikan dengan kontribusi terbesar dalam publikasi artikel 

ilmiah terkait bidang tersebut. 

 

 
Gambar 5. Afiliasi yang Paling Relevan dan Produktif 

 

Berdasarkan gambar, Visualisasi tersebut menggambarkan sepuluh institusi dengan afiliasi 

paling relevan berdasarkan jumlah publikasi, yang menunjukkan konsentrasi kontribusi 

akademik pada beberapa universitas tertentu. Universitat de Girona menempati posisi teratas 

dengan 29 artikel, diikuti oleh Universidad de Extremadura dengan 25 artikel, sementara 

Universitat d’Alacant dan University of Limerick masing-masing menyumbang 20 artikel. 

Universitas lain seperti Universidad de Granada dan Universidad de Murcia (masing-masing 19 

artikel) juga menunjukkan produktivitas yang cukup tinggi, disusul oleh Universidad de 

Zaragoza (17), Liverpool John Moores University (15), Universidad de Castilla-La Mancha (15), 

dan Universitas Negeri Yogyakarta (13). Secara keseluruhan, temuan ini mengindikasikan bahwa 

kontribusi penelitian dalam bidang yang dianalisis berpusat pada sejumlah institusi tertentu, 

terutama dari kawasan Eropa, sehingga menegaskan adanya ketimpangan distribusi produktivitas 

akademik yang patut diperhatikan dalam interpretasi lanskap penelitian. 

 

Tabel 3. Negara-negara yang Berkontribusi 

No Country Freq No Country Freq 

1 Spain 334 6 China 105 

2 Australia 143 7 Poland 66 

3 Usa 124 8 Netherlands 60 

4 Italy 117 9 Ireland 59 

5 Uk 114 10 Indonesia 51 
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Tabel dan gambar menunjukkan distribusi frekuensi asal negara responden, dengan 

Spanyol menempati posisi tertinggi (334 responden), diikuti Australia (143) dan Amerika Serikat 

(124), yang secara kolektif menggambarkan dominasi partisipasi dari kawasan Eropa dan negara-

negara berbahasa Inggris. Italia (117) dan Inggris (114) juga memberikan kontribusi signifikan, 

sementara Tiongkok (105) menjadi satu-satunya negara Asia Timur dengan tingkat partisipasi 

tinggi dalam daftar ini. Negara-negara lain seperti Polandia (66), Belanda (60), Irlandia (59), dan 

Indonesia (51) menunjukkan frekuensi yang lebih rendah namun tetap relevan, mencerminkan 

keberagaman geografis sampel penelitian. Secara keseluruhan, distribusi ini mengindikasikan 

ketimpangan representasi antarnegara, dengan konsentrasi responden yang lebih besar berasal 

dari wilayah tertentu, yang penting diperhatikan dalam menilai generalisasi temuan penelitian. 

 

 
Gambar 6. Amerika Serikat adalah Kontributor Utama 

 

Topik penelitian terkait pembelajaran pendidikan jasmani berbasis digital pada berbagai 

jenjang pendidikan menunjukkan dinamika yang terus berubah, sehingga menjadikannya isu 

yang senantiasa berkembang dalam kajian akademik. Perkembangan ini membuka peluang bagi 

peneliti untuk melakukan eksplorasi lebih mendalam, khususnya dalam hal pendekatan 

metodologis yang diterapkan dalam praktik pembelajaran pendidikan jasmani berbantuan 

teknologi digital di sekolah. Selanjutnya, artikel ini menyajikan grafik yang memperlihatkan 

kecenderungan tema-tema penelitian yang berkembang dalam konteks tersebut, sehingga 

memberikan gambaran komprehensif mengenai arah perkembangan kajian di bidang 

pembelajaran pendidikan jasmani berbasis digital. 

 

 
Gambar 7. Tren Topik Penelitian 
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Gambar menunjukkan perkembangan temporal berbagai istilah kunci dalam penelitian 

terkait pendidikan jasmani, kesehatan, dan perkembangan peserta didik dengan berbasis digital 

seperti istilah seperti physical education, primary school, dan human tampil sebagai topik yang 

konsisten dibahas sejak 2021 hingga 2023 dengan frekuensi tinggi, yang tercermin dari ukuran 

lingkaran yang lebih besar, menandakan bahwa tema-tema ini menjadi pusat kajian dalam 

literatur. Istilah lain seperti sport, human experiment, dan school child muncul lebih awal pada 

2020–2021, kemudian frekuensinya menurun atau stabil seiring waktu. Sementara itu, topik 

seperti game, motor coordination, dan obesity menunjukkan kemunculan yang lebih baru dan 

berlanjut hingga 2024, mengindikasikan pergeseran minat penelitian ke arah integrasi aktivitas 

permainan, isu koordinasi motorik, serta problem kesehatan kontemporer pada anak sekolah. 

Secara keseluruhan, tren ini memperlihatkan dinamika penelitian yang bergerak dari fokus 

kesehatan dan eksperimen awal menuju orientasi pembelajaran, perkembangan fisik, serta isu-isu 

modern yang semakin relevan dalam konteks pendidikan jasmani. 

Visualisasi network dari VOSviewer gambar menunjukkan struktur keterhubungan tematik 

dalam penelitian mengenai physical education yang terklaster secara jelas ke dalam tiga 

kelompok utama. Klaster merah merepresentasikan tema-tema yang berfokus pada aspek human, 

child, adolescent, kesehatan, aktivitas fisik, serta isu-isu klinis dan studi populasi, menunjukkan 

bahwa dimensi biologis, perkembangan, dan kesehatan menjadi landasan penting dalam kajian 

pendidikan jasmani. Klaster biru menggambarkan ranah pedagogi dan teknologi pendidikan, 

meliputi education, pedagogy, teacher, technology, dan educational technology, yang 

menegaskan peran inovasi pembelajaran serta peningkatan kompetensi guru dalam konteks 

digital. Sementara itu, klaster hijau mencakup topik seperti teaching, students, sports, curricula, 

dan college physical educations, yang mengindikasikan fokus pada praktik pengajaran, 

kompetensi peserta didik, serta implementasi kurikulum dalam berbagai jenjang pendidikan. 

Keterhubungan yang erat antar-klaster melalui garis-garis penghubung menunjukkan bahwa 

penelitian pendidikan jasmani bersifat multidimensional, mengintegrasikan perspektif kesehatan, 

pedagogi, dan teknologi secara simultan untuk menjawab kebutuhan pembelajaran yang semakin 

kompleks. 

 
Gambar 8. Visualisasi Jaringan Topik Penelitian 

 

Visualisasi overlay dari VOSviewer gambar menunjukkan perkembangan temporal tema-

tema penelitian dalam bidang physical education berdasarkan gradasi warna, di mana warna biru 
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menandakan topik yang lebih awal diteliti (sekitar 2022), sementara warna hijau hingga kuning 

menunjukkan topik yang lebih mutakhir (2023–2024). Istilah inti seperti physical education, 

students, teaching, dan physical activity berada pada posisi sentral dengan dominasi warna hijau, 

menandakan bahwa tema-tema ini tetap relevan dan terus berkembang dalam beberapa tahun 

terakhir. Sementara itu, topik terkait teknologi seperti digital technology, e-learning, digital 

transformation, machine learning, dan internet of things tampak berwarna kuning, menunjukkan 

bahwa integrasi teknologi digital dalam pendidikan jasmani merupakan tren penelitian terbaru 

yang semakin menguat. Di sisi lain, klaster seperti child, adolescent, health, dan humans 

cenderung berwarna hijau kebiruan, menandakan bahwa kajian-kajian mengenai populasi peserta 

didik dan aspek kesehatan telah lebih dahulu mapan namun tetap berkontribusi signifikan. Secara 

keseluruhan, overlay ini mengindikasikan pergeseran fokus penelitian ke arah inovasi digital dan 

pedagogi berbasis digital dalam pendidikan jasmani, dengan tetap mempertahankan relevansi 

topik klasik terkait perkembangan peserta didik dan aktivitas fisik. 

 
Gambar 9. Visualisasi Hamparan Topik Penelitian 

 

Visualisasi density dari VOSviewer gambar 10 menunjukkan bahwa bidang physical 

education menjadi pusat perhatian sekaligus tema dengan kepadatan tertinggi, ditandai oleh area 

berwarna kuning cerah yang menandakan frekuensi kemunculan istilah yang lebih tinggi dalam 

literatur. Di sekitar inti tersebut, sejumlah konsep seperti students, teaching, digital technology, 

e-learning, dan sports juga tampil dengan tingkat kepadatan menengah, mencerminkan 

keterkaitan erat antara pendidikan jasmani dengan transformasi digital, inovasi pedagogis, dan 

konteks pembelajaran modern. Selain itu, klaster lain seperti human, physical activity, *child*, 

adolescent, serta health menegaskan bahwa penelitian di bidang ini tidak hanya berfokus pada 

proses pembelajaran, tetapi juga mencakup aspek perkembangan peserta didik, kondisi fisik, 

serta faktor kesehatan. Secara keseluruhan, pola kepadatan ini mengindikasikan bahwa literatur 

terkini bergerak pada integrasi pendidikan jasmani dengan teknologi digital, orientasi kesehatan, 

serta pendekatan pedagogis yang berpusat pada peserta didik dalam berbagai konteks 

institusional. 
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Gambar 10. Visualisasi Kepadatan Topik Penelitian 

 

Pembahasan 

Pendidikan jasmani berbasis digital merupakan pendekatan pembelajaran yang 

mengintegrasikan teknologi informasi dan komunikasi untuk mendukung pencapaian tujuan 

pembelajaran pendidikan jasmani secara lebih efektif, fleksibel, dan berpusat pada peserta didik. 

Blended learning  dilaporkan meningkatkan aksesibilitas, variasi media belajar, dan motivasi 

siswa ketika desain instruksionalnya kuat, namun hasil belajar psikomotorik menunjukkan 

variabilitas antar konteks sehingga blended learning efektif terutama jika ada penyesuaian lokal 

dan evaluasi praktik nyata yang valid (Wang et al., 2023). Keterlibatan siswa dan frekuensi 

aktivitas sehari-hari melalui self-monitoring, pengingat, dan umpan balik, sehingga aplikasi yang 

diintegrasikan ke kurikulum PJOK berpotensi menjadi alat pembelajaran yang bermakna asalkan 

berbasis bukti dan dikombinasikan dengan bimbingan guru (Gil-Espinosa et al., 2022). Efek 

positif pada peningkatan langkah harian dan kesadaran aktivitas tetapi dampaknya pada 

intensitas aktivitas moderat vigorous dan transfer ke peningkatan keterampilan motorik 

kompleks masih terbatas dan bergantung pada validitas metrik serta penggunaan skema penilaian 

yang tepat (Au et al., 2024). PJOK secara konsisten dikaitkan dengan peningkatan motivasi, 

partisipasi, dan retensi materi elemen seperti poin, level, dan tantangan bertingkat membuat 

siswa lebih termotivasi untuk berlatih namun penelitian juga mengingatkan bahwa gamifikasi 

tanpa kerangka pedagogis yang jelas dapat mengalihkan fokus dari kualitas gerak dan bahwa 

bukti transfer jangka panjang ke performa fisik nyata masih perlu penguatan melalui studi 

eksperimental jangka panjang (El-Tanahi et al., 2024). Kompetensi pedagogis digital guru, 

infrastruktur, kebijakan perlindungan data, dan perencanaan kurikulum adalah faktor penentu; 

tanpa pelatihan guru yang memadai dan strategi inklusif untuk menjembatani, intervensi digital 

berisiko memperlebar kesenjangan akses pendidikan jasmani (Wallace et al., 2023). Dengan 

demikian, pendidikan jasmani berbasis digital menempatkan teknologi sebagai sarana pedagogis 

strategis untuk menjawab tantangan keterbatasan waktu, diferensiasi kemampuan siswa, serta 

tuntutan pembelajaran di era transformasi digital. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis bibliometrik terhadap 675 publikasi terindeks Scopus pada 

periode 2021–2025, dapat disimpulkan bahwa penelitian mengenai pembelajaran pendidikan 
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jasmani berbasis digital menunjukkan tren pertumbuhan yang signifikan dan mencerminkan 

meningkatnya perhatian akademik terhadap integrasi teknologi dalam pembelajaran aktivitas 

fisik di sekolah. Dominasi publikasi pada tahun-tahun terakhir, konsentrasi kontribusi peneliti 

dan institusi tertentu, khususnya dari kawasan Eropa serta keterlibatan jurnal-jurnal bereputasi 

mengindikasikan bahwa bidang ini telah berkembang sebagai area kajian yang mapan namun 

tetap dinamis. Pemetaan kata kunci dan visualisasi jaringan tematik menegaskan bahwa 

penelitian pendidikan jasmani berbasis digital bersifat multidimensional, mengintegrasikan aspek 

pedagogi, kesehatan, perkembangan peserta didik, dan inovasi teknologi, dengan kecenderungan 

terbaru yang mengarah pada digital transformation, e-learning, dan pemanfaatan teknologi 

cerdas. Meskipun demikian, masih terdapat peluang riset yang luas, terutama terkait validitas 

penilaian psikomotor berbasis digital, kesiapan kompetensi pedagogis guru, serta pemerataan 

kontribusi penelitian lintas negara. Dengan demikian, temuan ini tidak hanya memberikan 

gambaran komprehensif mengenai evolusi penelitian pembelajaran pendidikan jasmani berbasis 

digital, tetapi juga menjadi dasar strategis dalam mengarahkan pengembangan riset dan praktik 

pembelajaran yang lebih efektif, inklusif, dan berkelanjutan di era digital 
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